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BAB II 

PROFIL KAMPUNG BARU BINTULU SARAWAK MALAYSIA 

A. Geografis  

 

Bintulu ialah sebuah divisi administratif di negeri bagian 

Sarawak, Malaysia. Kota Bintulu ini mulai berkembang menjadi sebuah 

kota yang ramai sejak ditemukannya beberapa titik tambang gas alam, 

minyak bumi dan batubara. Kota Bintulu terkenal sebagai kota energi 

kedua di Sarawak selain bandaraya Miri. Di kota ini terletak beberapa jalur 

dan pipa minyak milik Petronas. 

Terletak di pantai Serawak, Malaysia bagian tengah dengan jarak 

tempuh ke kota Kuching ibukota Sarawak adalah sekitar 1023 km. Sejak 

beberapa dekade silam, kota Bintulu muncul sebagai kota pariwisata yang 

modern. Banyak orang menjuluki Bintulu sebagai Little Hongkong. 

Kebanyakan penduduk di divisi Bintulu adalah suku Melanau yang 

populasinya mencapai 40 %.
1
 Suku-suku lain yang hidup disana adalah 

Bugis, Banjar, Iban, Bidayuh, Kedayan, Tionghoa, Jawa, dan Minang. 

Di Bintulu terdapat banyak penempatan yang didiami secara 

layak di antaranya adalah Kampung Baru yang ingin penulis ketengahkan 

sekaligus menjadi tempat kelahiran Kumpulan Hadrah Haji Rafaie pada 

tahun 1997. Kampung Baru pada masa silam hanyalah hutan paya bakau 

dan hanya didiami beberapa keluarga sahaja dan dijuluki Kampung 

                                                           
1
 https://id.wikipedia.org/wiki/Bintulu  (7 Juli 2017) 
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Kedayan.
2
 Pada masa silam masyarakat Bintulu kebanyakkannya 

bertumpu kepada pusat kota dan Kampung Dagang sahaja yang terletak di 

muara sungai dan hanya berjarak satu kilometer dari Kampung Baru 

Bintulu. 

Seiring berjalannya waktu dan populasi masyarakat mulai 

berkembang. Masyarakat Bintulu mulai membina penempatan-

penempatan baru termasuklah Kampung Kedayan tersebut kemudian 

mulai banyak maka ditetapkanlah nama khusus bagi penempatan tersebut 

sebagai Kampung Baru, Bintulu. Sumber pendapatan masyarakat di 

Kampung Baru adalah sungai dan laut. Kebanyakkan masyarakat lokal di 

situ menjadikan sungai dan laut sebagai punca pendapatan sehari-hari.  

Ada makanan khusus yang menjadi tumpuan pariwisata apabila 

berkunjung ke Bintulu yaitu terasi. Mereka berspekulasi bahwa terasi 

Bintulu atau belacan Bintulu julukan masyakat lokal disitu mengatakan 

bahwa terasi  Bintulu adalah di antara yang terbaik di seluruh Malaysia. 

Peluang ini membawa banyak manfaat bagi seluruh masyarakat di Bintulu 

termasuklah masyarakat Kampung Baru. 

Masyarakat Kampung Baru banyak yang ke laut untuk 

menangkap bubuk yaitu sejenis udang laut yang kecil dalam kuantiti yang 

banyak untuk diolah menjadi terasi dan pik. Pik adalah makanan khas di 

Bintulu dan Mukah yang terbuat dari bubuk yang diletakan dalam suatu 

bekas dan diasam seperti jeruk. Sesetengah dari masyarakat Kampung 

                                                           
2
 Mahmud bin Gani, Wawancara, Bintulu, 16 Juni 2017. 
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Baru juga menjadikan sungai sebagai sumber pendapatan dengan 

menangkap udang galah dengan cara menjala, memancing dan menunda. 

Dalam menangkap udang ada yang menggunakan cara menunda yaitu 

dengan menggunakan perahu lalu melebarkan jaring ke bawah sungai 

dengan menggunakan pemberat di bawah dan pelampung di atas. 

Kampung Baru mempunyai empat gang utama yaitu gang besar, 

gang satu, gang dua dan gang tiga. Kebiasaan warga setempat 

menggunakan istilah kampung darat yaitu gang satu, kampung tengah 

yaitu gang dua dan kampung laut yaitu gang tiga karena tepat letaknya di 

samping sungai Kemena yang aliran airnya menuju ke arah muara 

kemudian langsung menuju ke laut China Selatan.   

Di luar bahagian Kampung Baru akan ditemukan bekas bandara 

yang kini dibangun mall yang cukup besar yang dinamakan Paragon di 

bawah selenggaraaan penuh PT. NAIM. Di bahagian utara anda akan 

menemukan satu sekolah dasar yang bernama Sekolah Kebangsaan 

Kampung Baru Bintulu dan satu sekolah menengah pertengahan sekaligus 

menengah atas yaitu Sekolah Menengah Kebangsaan Baru Bintulu.  

Disebelah timur pula terdapat banyak pabrik yang dibangun yaitu 

pabrik kayu, kilang es, tempat pembelian besi buruk, dan tempat menjual 

keperluan untuk membangun rumah seperti simen, pasir, batu, dan bata. Di 

bagian selatan terdapat aliran sungai Kemena dari pedalaman sekaligus 

pemisah di antara Kampung Baru dan Kampung Jepak yang hanya 

berjarak beberapa kilometer sahaja. 
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B. Demografis 

Keadaan demografis Kampung Baru, menurut Ketua Kampung 

yang penulis temui menyatakan bahwa  Kampung Baru memiliki populasi 

sekitar 2000 jiwa merangkumi 500 keluarga. Kampung Baru yang 

latitutnya  3.1946091000 dan berlongitut 113.0563000000 menurut GPS
3
 

itu didiami banyak etnis di antaranya adalah Melayu, Iban, Tionghoa, 

Bidayuh, Kedayan dan mayoritas adalah suku Melanau Bintulu yang 

dikenali juga dengan suku Vaie.
4
 

C. Keyakinan Masyarakat Kampung Baru 

1. Agama Islam 

Sebelum meneliti lebih jauh tentang Kumpulan Hadrah Haji 

Rafaie kita perlu memahami kondisi umat beragama di Kampung Baru 

terlebih dahulu. Secara kasarnya kita dapat melihat bahwa umat Islam 

adalah kelompok mayoritas dan etnis yang memeluk agama Islam 

adalah etnik melanau Vaie, Melayu dan Kedayan. Karena umat Islam 

yang mayoritas, terdapat dua buah surau atau dikenali juga sebagai 

musholla di Kampung Baru tersebut. 

Musholla yang pertama terdapat di gang besar dan bernama 

Surau Darul Salam. Musolla yang kedua terletak di gang tiga yang 

diberi nama Surau Darul Ehsan. Kedua-dua musholla inilah menjadi 

                                                           
3
Global Positioning System (GPS)) adalah sistem untuk menentukan letak di permukaan bumi 

dengan bantuan penyelarasan (synchronization) sinyal satelit. Sistem ini menggunakan 24 satelit 

yang mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima di 

permukaan, dan digunakan untuk menentukan letak, kecepatan, arah, dan waktu. Sumber 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_Pemosisi_Global (12 Oktober 2017) 
4
 Deraman bin Kipli, Wawancara, Bintulu 28 Juni 2017. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_Pemosisi_Global%20(12
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prioritas umat Islam di Kampung Baru sebagai tempat beribadah dan 

tempat melakukan kajian tentang agama Islam agar lebih dipahami 

secara meluas. 

Terdapat juga madrasah yang didirikan di Kampung Baru 

tersebut sebagai wadah untuk perkembangan fasilitas umat Islam di 

Bintulu sekaligus di Kampung Baru tersebut. Madrasah tersebut 

didirikan oleh seorang tokoh yang bernama Ali Fathullah Harun pada 

tahun 1989 yang pada ketika itu hanya merupakan sekolah yang sangat 

sederhana dan hanya dapat memuatkan sekitar 20 orang sahaja.
5
 

Madrasah tersebut pada asalnya dikenali sebagai kelas Alquran 

dan Bahasa Arab kemudian berkembang menjadi Madrasah Al-Quran 

Bintulu.
6
 Pada tahun 2014 pula Madrasah Alquran mulai berkembang 

dari sudut fasilitasnya dengan berdirinya satu lagi gedung yang diberi 

nama Madrasah Putri yang terletak di gang satu Kampung Baru dan 

gedung ini khusus bagi kaum hawa sahaja. 

Madrasah Putri berhasil didirikan hasil sumbangan syarikat-

syarikat sekitar Bintulu dan sumbangan dari masyarakat Bintulu 

termasuklah masyarakat Kampung Baru yang ikut menyumbang dari 

segi materi dan tenaga kerja. Tidak cukup sampai di disini, ustadz Ali 

Fathullah bin Harun pula mula mendirikan Sekolah Tahfiz yang 

pertama di Kampung Baru yang terdapat di gang tiga Kampung Baru 

                                                           
5
 Mohd Akmal bin Ali, “Sejarah Madrasah Al-Quran di Bintulu Sarawak Malaysia (Studi Tentang 

Peran dan Konrtibusinya Terhadap Islamisasi di Sarawak, 1989-2014)”, (Skripsi, IAIN Sunan 

Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2015), 25. 
6
 Ibid., 25. 
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bertepatan di samping sungai Kemena dan kini sedang dalam penyiapan 

penuh. 

Kebanyakkan dari santri yang menuntut ilmu di Madrasah 

Al-Quran ini dari seluruh daerah di Sarawak termasuk masyarakat lokal 

di situ. Contohnya, ada pelajar yang berasal dari Kuching, Mukah, 

Lawas, Miri, Sarikei, Sibu, Bintulu termasuklah dari semenanjung 

tanah Melayu yaitu Malaysia Barat.
7
 Anak-anak muda yang baru 

menyelesaikan kuliah di sekolah menengah atas sangat dialu-alukn 

untuk menuntut ilmu di Madrasah Al-Quran. 

Setelah lulus pengajian di Madrasah Al-Quran ustadz Ali 

Fathullah Harun bersama tenaga pengajar yang lain akan mengirim 

santri yang lulus ke Indonesia tepatnya di tiga universitas yaitu 

Universtas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.  

 Setelah lulus dari Strata satu di Indonesia, santri-santri 

Madrasah Al-Quran diharapkan menjadi kader pendakwah sekaligus 

menyumbang terhadap perkembangan Islam di Sarawak yang mana 

umat Islam adalah kelompok minoritas di Sarawak. 

Praktek keagamaan di Kampung Baru masih mengamalkan 

Islam tradisional dengan mengamalkan tradisi tahlilan
8
 terhadap si 

                                                           
7
 Ibid., 25. 

8
 Tahlilan merupakan upacara ritual (ceremonial) memperingati hari kematian yang  biasa 

dilakukan oleh sebagian umat Islam Indonesia, terutama di Jawa. Kegiatan ini biasa dilaksanakan 

pada hari pertama sampai dengan hari ketujuh, pada hari keempat puluh, dan pada hari keseratus. 
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mayit dan yasinan
9
 pada malam jumaat. Dalam kondisi umat Islam 

beginilah Kumpulan Hadrah Haji Rafaie lahir dan berkembang dalam 

menjalankan kesenian hadrah mereka. 

2. Agama Kristen 

Umat Kristen di Kampung Baru tergolong dalam peringkat 

mayoritas kedua setelah umat Islam. Etnis yang memeluk agama 

Kristen kebanyakkan terdiri dari etnis Iban, Cina dan Bidayuh. Secara 

tampaknya etnis Iban dan Bidayuh berprofesi sebagai pekerja yang 

bekerja dengan syarikat-syarikat swasta termasuklah pemerintah. Tidak 

kurang juga banyak dari masyarakat Iban menjadi penjual sayur keliling 

kampung dan ini memudahkan masyarakat Kampung Baru mendapat 

bahan pangan dan tidak perlu ke pusat kota. 

Etnis Cina atau Tionghoa kebanyakkannya membuat 

perniagaan dengan membangun toko dan toko-toko mereka terdapat di 

gang besar, gang dua dan gang tiga. Diantara toko yang mereka 

bangunin adalah  toko jasa pangkas rambut dan toko menjual barang 

keperluan sehari-hari. Banyak juga di antara mereka membuka 

perusahaan besar seperti pabrik tetapi di luar kawasan Kampung Baru 

tetapi menetap di Kampung Baru. 

                                                                                                                                                               
Setelah itu diadakan lagi setelah setahun dari meninggalnya seseorang. Sumber 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tahlilan (12 Oktober 2017) 
9
 Yasinan pada praktiknya hampir sama dengan Tahlilan. Secara tradisi, istilah Yasinan dan 

Tahlilan sangat erat dengan kematian. Yasinan biasa dibaca dalam acara kematian, yang dimulai 

dengan dzikir-dzikir, surat Yasin kemudian doa yang dihadiahkan kepada sang mayit dan para 

pendahulu di alam kubur. Di penghujung acara tersaji hidangan spesial dari pengundang. Alman 

Hajindo”Yasinan”, dalam https://almanhaj.or.id/1298-yasinan.html (12 Oktober 2017) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tahlilan%20(12
https://almanhaj.or.id/1298-yasinan.html%20(12
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Tetapi tiada tempat ibadah khusus untuk umat Kristen di 

Kampung Baru. Untuk beribadah umat Kristen di Kampung Baru harus 

ke pusat bandar. Di pusat bandar terdapat banyak gereja untuk umat 

Kristen yang bermazhab katolik, protestan dan metodis. Fasiliti gereja 

yang disediakan adalah St. Anthony Church dan Stella Maris Chatolic 

Church.  

Ini adalah dua contoh gereja yang bermazhab katolik dan untuk 

penganut metodis pula yaitu Emmanuel Methodist Church, Eng Kwang 

Methodist Church, Ming Ong Methodist Church, dan Sarawak Iban 

Metodist Church. Untuk umat Kristen yang bermazhab protestan 

terdapat gereja yang bernama Borneo Evangelical Mision (BEM) 

Sidang Injil Borneo (SIB).
10

 

3. Agama Buddha 

Umat Buddha di Kampung Baru adalah umat minoritas setelah 

umat Islam dan Kristen. Mereka terdiri dari etnis Tionghoa yang 

berniaga dengan membangun toko dan menyediakan jasa antar jemput 

untuk anak sekolah dasar di Kampung Baru. Sama seperti umat Kristen 

sebelumnya umat Buddha tiada tempat ibadah khusus yang disediakan 

pihak swasta ataupun pemerintah di Kampung Baru.
11

 

                                                           
10

 Sidang Injil Borneo Sabah dan Sarawak adalah buah pekerjaan Borneo Evangelical Mission 

(BEM). BEM ini telah didirikan di Australia pada tanggal 31 Agustus 1928 dengan wakil-wakil 

dari mazhab yang berbeda. Penginjil perintis datang ke Sarawak pada akhir tahun 1928 untuk 

menginjili suku-suku di Borneo/Kalimantan Tengah.  

Sumber https://id.wikipedia.org/wiki/Sidang_Injil_Borneo (12 Oktober 2017) 
11

 Deraman bin Kipli, Wawancara, Bintulu 28 Juni 2017. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sidang_Injil_Borneo%20(12
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Umat Buddha dalam menjalankan ritual keagamaan mereka, 

mereka harus ke pusat bandar sekitar satu hingga dua kilometer 

jauhnya. Terdapat dua kuil Buddha di pusat bandar Bintulu yaitu yang 

pertama adalah Kuan Ying Tong Temple yang beralamat di Jalan 

Sultan Iskandar Road Km 2, Bintulu, Malaysia. Menariknya tentang 

kuil Kuan Ying Tong ini bukan sahaja tentang senibina arsitekturnya 

yang tinggi akan tetapi kuil ini dikelilingi oleh tiga gereja Kristen yaitu 

Gereja Anglikan St Thomas, Gereja Methodist, dan Gereja Katolik St 

Anthony. 

Begitu tinggi rasa saling menghormati untuk umat beragama di 

Bintulu sehingga tiada benturan bagi menjalani ritual keagamaan 

masing-masing walaupun hanya bersebelahan sahaja rumah ibadah 

mereka. Untuk kuil Buddha yang kedua adalah Tua Pek Kong Temple 

yang terletak di Temple Street, Bintulu Malaysia. Kuil ini tepatnya 

memang di tengah-tengah pusat bandar dan menghadap lapangan 

Esplanade dan Sungai Kemena. Dua kuil inilah yang menjadi sarana 

untuk umat Buddha di Bintulu menjalani ritual keagamaan mereka 

termasuklah umat Buddha di Kampung Baru. 

D. Fasilitas Masyarakat Kampung Baru 

1. Gedung Serbaguna 

Di Kampung Baru ada satu gedung serbaguna yang dinamakan 

sebagai Bangunan JKK Kampung Baru untuk belbagai urusan maka 

diberilah nama grup Badan Pentadbiran Bagunan JKK Kampung Baru. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

JKK adalah Jawatankuasa Kemajuan dan Keselamatan Kampung 

merupakan organisasi sesebuah kampung untuk mentadbir dan 

menguruskan sesebuah kampung. JKKK diketuai oleh seorang ketua 

kampung. Dalam perkampungan tradisional Melayu, ketua kampung 

secara automatik menjadi ketua / pengerusi JKKK.
12

 

Gedung serbaguna ini sengaja dibangun untuk masyarakat 

Kampung Baru melakukan perjumpaan dan tempat masyarakat 

berkumpul. Gedung ini juga tempat masyarakat Kampung Baru 

mengeluhkan segala yang berkaitan tentang masalah yang dihadapi di 

kampung kepada ketua kampung. Untuk mengumumkan tentang 

progam-progam yang akan dilakukan, ketua-ketua masyarakat akan 

berkumpul di gedung ini bagi membincangkan segala hal demi 

kelancaran aktivitas yang akan dilakukan. 

Tidak terkecuali hal seperti gotong-royong, masalah jalan, 

sistem perairan air bersih dan listrik serta aktivitas-aktivitas pada hari-

hari besar sebagai contoh pada musim perayaan. Gedung ini juga 

sebagai tempat persiagaan jika kampung mengalami musibah seperti 

contoh banjir dan kebakaran rumah. Gedung inilah yang pertama 

menjadi tempat perlindungan sementara bagi masyarakat di Kampung 

Baru tersebut. 

Gedung serbaguna atau Gedung JKK Kampung Baru ini 

adalah fasilitas yang sangat sederhana bagi masyarakat Kampung Baru 

                                                           
12

 https://ms.wikipedia.org/wiki/Jawatankuasa_Kemajuan_dan_Keselamatan_Kampung (10 Juli 

2017) 

https://ms.wikipedia.org/wiki/Jawatankuasa_Kemajuan_dan_Keselamatan_Kampung
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tetapi sangat berguna pada detik-detik yang genting. Gedung ini 

dibangun pada tahun 2014 oleh pemerintah Malaysia untuk kegunaan 

umum masyarakat Kampung Baru sekaligus menjadi fasilitas yang 

menunjukkan perkembangan dari sudut kemajuan di Kampung Baru.
13

 

2. Musholla 

Seperti yang penulis telah tuliskan pada paragraf sebelumnya 

di Kampung Baru terdapat dua musholla yang telah didirikan. Musholla 

yang pertama terletak di gang besar dan diberi nama Surau Darul Salam 

dan musholla yang kedua terletak di gang tiga dan diberi nama Surau 

Darul Ehsan. Kedua-dua musholla ini cukup besar dan cukup memuat 

enam ratus individu satu masa.  

Tetapi kedua-dua musholla ini tidak digunakan untuk sholat 

jumaat. Untuk sholat jumat, umat muslim di Kampung Baru harus pergi 

ke kampung seberang atau pusat bandar untuk menunaikan sholat 

jumat. Terdapat dua buah masjid terdekat untuk melakukan ibadah 

sholat yang memungkinkan untuk umat muslim di Kampung Baru 

menempuh perjalanan dalam waktu yang sekejap.  

Masjid yang pertama adalah Masjid Daerah Bintulu yang 

beralamat di Kampung Masjid, 97000 Bintulu, 97000 Bintulu, Sarawak, 

Malaysia. Masjid kedua adalah Masjid At-Taqwa yang beralamat di 

Lorong A9 (RPR SPPS Sebiew) 97000 Bintulu, Sarawak, Malaysia. 

Meskipun dua musholla di Kampung Baru tersebut tidak menyediakan 

                                                           
13

 Deraman bin Kipli, Wawancara, Bintulu 28 Juni 2017. 
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sholat jumat akan tetapi untuk sholat lima waktu dari shubuh, zhuhur, 

asar, maghrib dan isyak tetap dihidupkan dan dilaksanakan. 

Kedua-dua musholla inilah menjadi fasilitas umat Islam di 

Kampung Baru dalam menjalani ibadah sehari-hari termasuklah tradisi 

yasinan pada malam jumaat dan sholat pada hari besar umat Islam yaitu 

sholat Eidulfitri dan Eiduladha. Kedua-dua musholla ini mempunyai 

struktur organisasinya sendiri mulai diatur dari pengerusinya, imamnya, 

muadzinnya hingga tenaga kerja atau bahasa yang digunakan di 

Kampung Baru yaitu Ahli Jawatan Kuasa (AJK) bagi menunjukkan 

tenaga kerja yang bersangkutan. 

3. Pos Keamanan 

Selain dari mushola dan gedung JKK di Kampung Baru 

terdapat juga pos keamanan yang terletak di gang dua. Karena 

rawannya kasus kehilangan sepeda motor di kawasan kampung maka 

ketua kampung dan masyarakat kampung mengusulkan diadakan pos 

keamanan bagi mengurangi kasus kehilangan sepeda motor sekaligus 

hal-hal lain yang tidak diigini berlaku. 

Penjagaan dijalankan pada malam hari dan dikawal secara 

berganti-ganti oleh masyarakat kampung yang secara sukarela untuk 

berbakti kepada keamanan Kampung Baru. Walaupun sangat sederhana 

tetapi cukup untuk persiagaan jika hal yang tidak diigini berlaku dan 

sekaligus pos keamanan ini menjadi tempat berkumpul masyarakat 
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kampung yang kedua setelah gedung JKK atau gedung serbaguna yang 

terletak di gang satu. 

4. Tenda dan Kerusi 

Di Kampung Baru juga terdapat tenda dan kerusi yang 

disediakan oleh pihak pemerintah kepada warga Kampung Baru. 

Terdapat dua buah tenda berukuran besar dan dua buah tenda yang kecil 

dan sekitar enam ratus buah kerusi.
14

 Tenda dan kerusi ini digunakan 

apabila ada aktivitas kampung yang dijalankan seperti majlis 

Berlanggar Meja
15

, Majlis Khatamal Quran, pernikahan dan Hari 

Sukaneka Kampung.  

Tenda dan kerusi ini digunakan juga apabila ada warga 

Kampung Baru yang meninggal dunia dan tenda dan kerusi ini 

langsung dihantar ke rumah dan dipasang secara beramai-ramai oleh 

warga setempat sekaligus mengurangi beban yang dialami oleh 

keluarga si mayit. Tenda dan kerusi ini disediakan oleh pihak 

pemerintah atas usulan masyarakat kampung yang sering menempah 

tenda dan kerusi dari luar untuk acara keramaian dan kematian. 

5. Jeti 

Di gang tiga atau lebih dikenali gang Kampung Baru Laut 

terdapat jeti yang menjadi tempat untuk masyarakat kampung untuk 

berekreasi seperti memancing, istirahat, dan membawa keluarga untuk 

                                                           
14

 Deraman bin Kipli, Wawancara, Bintulu 28 Juni 2017. 
15

 Majlis Berlanggar Meja adalah satu tradisi di Kampung Baru pada hari perayaan Eidulfiti 

dimana warga setempat menyediakan hidangan di depan rumah sambil menyambut tetamu agar 

menjamu makanan dan jajan yang telah mereka sediakan. Sumber 

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Berlanggar_Meja.jpg  (12 Oktober 2017) 

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Berlanggar_Meja.jpg
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rekreasi pada hujung minggu. Tempat letaknya jeti ini sangat strategik 

dengan berada di situ masyarakat kampung dapat melihat langsung 

aliran sungai Kemena menuju ke muara laut. 

Jeti ini juga menyediakan pemandangan langsung ke arah 

kampung seberang yaitu Kampung Jepak dan dapat melihat langsung ke 

arah menara telekomunikasi yang terletak di atas bukit Jepak. Jeti ini 

juga menjadi penghubung pengangkutan sungai yaitu bot penambang 

antara Kampung Jepak dan Kampung Baru.  

Dengan adanya bot penambang ini warga di Kampung Jepak 

dan Kampung Baru mempunyai pilihan lain selain menempuh 

perjalanan darat yang memakan waktu selama tiga puluh minit. Dengan 

adanya fasilitas ini, kedua-dua warga kampung ini dapat menghemat 

waktu, tenaga dan finansial untuk mengerjakan belbagai hal. 

Di jeti ini juga diggunakan untuk melihat perlombaan perahu 

panjang tradisional sewaktu daerah Bintulu menjadi tuan rumah 

perlombaan perahu panjang atau juga dikenali sebagai perlombaan 

Regatta. Perlombaan reggata ini dimulai dari bagian hulu sungai hingga 

ke muara laut dan daerah yang ikut berpartisipasi adalah daerah 

Kuching, Mukah, Sarikei, Miri dan masyarakat lokal yaitu Bintulu. 

Jeti ini dibangun pada tahun 1998 oleh pemerintah untuk 

kegunaan umum masyarakat di Kampung Baru. Sebelum jeti semen ini 

dibangun, masyarakat Bintulu menggunakan jeti kayu sahaja dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

dengan adanya jeti semen ini masyarakat Kampung Baru lebih terjamin 

keselamatannya dan keselesaannya.
16

 

E. Sosial Ekonomi 

Kondisi sosial ekonomi di Kampung Baru tidaklah sangat 

memprihatinkan karena kebanyakkan dari warga di Kampung Baru 

memilih untuk menjadi nelayan karena lingkungan yang memungkan 

karena berdekatan dengan laut dan sungai. Tidak kurang juga banyak dari 

warga setempat menjadi wirausaha dalam belbagai jenis produk makanan 

lokal. 

Selain dari berwirausaha dalam bidang produk lokal, banyak juga 

warga Kampung Baru membuka warung-warung makan, toko-toko, jasa 

pangkas rambut serta jasa bengkel yang merawat sepeda dan mobil. 

Banyak juga dari warga Kampung Baru menjadi guru di sekolah- sekolah 

dasar dan menengah  serta tekka dan dikenali juga dengan tadika. 

Tidak hanya itu tumpuan warga Kampung Baru dalam 

membangun ekonomi sehari-hari, banyak juga dari warga Kampung Baru 

menjadi pejabat am pemerintah atau dikenali juga dengan PNS di 

Indonesia. Tidak kurang juga banyak yang bekerja di bawah Perseroan 

Terbatas swasta atau lebih dikenali di Malaysia dengan syarikat swasta. 

F. Peta 

Untuk peta Kampung Baru yang peneliti dapatkan dari BDA yaitu 

Bintulu Development Authority.
17

 Dari seorang karyawan BDA bernama 

                                                           
16

 Deraman bin Kipli, Wawancara, Bintulu 28 Juni 2017. 
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Nur Rahimah Binti Suhaili, dimana beliau memegang jawatan bagian 

perancangan bandar Bintulu.  

Peta yang menunjukkan secara jelas keberadaan Kampung Baru 

dari gang besar, gang satu, gang dua dan gang tiga yang peneliti 

rangkumkan di bagian lampiran. Kesimpulannya, profil Kampung Baru 

Bintulu Sarawak adalah mayoritas muslim dan berbudaya melayu yang 

terletak di divisi Bintulu berpropinsi Sarawak, Malaysia. 

                                                                                                                                                               
17
 Bintulu Development Authority atau dalam  bahasa Melayu adalah  Lembaga Kemajuan 

Bintulu ini adalah dewan daerah yang mengelola kota Bintulu dan daerah lain di divisi Bintulu. 

Agensi tersebut berada di bawah lingkup Sarawak Kementerian Pemerintahan Daerah dan 

Pembangunan Masyarakat. Sumber https://en.wikipedia.org/wiki/Bintulu_Development_Authority 

(12 Oktober 2017) 

https://en.wikipedia.org/wiki/Bintulu_Development_Authority%20(12
https://en.wikipedia.org/wiki/Bintulu_Development_Authority%20(12

